
 

 

Aesculapius Medical Journal | Vol. 2 No. 3 | Oktober | 2022                            Hal. 181 

Hubungan Adiksi Internet dengan Depresi dan Kecemasan pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Warmadewa Angkatan 2018 dan 2019  

Kadek Ayu Trishanti Devi1, Komang Trisna Sumadewi2, I Wayan Eka Arsana3 
Mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa 

Bagian Anatomi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa 
KSM Ilmu Kedokteran Jiwa Rumah Sakit Umum Daerah Sanjiwani Gianyar 

Email1: devitrishanti15@gmail.com  

e-Journal AMJ (Aesculapius Medical Journal)   
Vol. 2 No.3 | Oktober | 2022 | Hal. 181 - 187  

 
E ISSN: 2808-6848 

ISSN: 2829-0712  
 

Terbit: 31/10/2022 

Abstrak 
 

Penggunaan internet dengan intensitas yang berlebihan dapat menyebabkan adiksi internet. Adiksi 
internet memiliki dampak negatif terhadap timbulnya gejala psikiatri diantaranya depresi dan kecemasan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara adiksi internet dengan depresi dan kecemasan 
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa angkatan 2018 dan 2019. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik korelasi dengan desain cross-sectional. Pelaksanaan penelitian 
pada bulan November – Desember 2021 dengan teknik pemilihan sampel simple random sampling dan 
didapatkan 80 orang sampel. Pengumpulan data adiksi internet, depresi dan kecemasan menggunakan 
kuesioner. Analisis data menggunakan analisis univariat distribusi frekuensi dan analisis bivariat dengan uji 
Spearman rank correlation. Hasil akhir analisis bivariat menunjukkan nilai p<0,05 yang artinya terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara adiksi internet dengan depresi (p=0,003) dan antara adiksi internet 
dengan kecemasan (p=0,003), serta menunjukkan korelasi antara adiksi internet dengan kecemasan (r=0,332) 
lebih kuat dibandingkan dengan korelasi antara adiksi internet dengan depresi (r=0,323).  

 
Kata kunci: adiksi internet, depresi, kecemasan. 
 
 

Abstract 
[The Relationship between Internet Addiction with Depression and Anxiety in Medical Students of the Faculty 

of Medicine and Health Sciences, Warmadewa University Class of 2018 and 2019] 
 

Excessive use of internet can cause internet addiction. Internet addiction has negative impact on the 
onset of psychiatric symptoms such as depression and anxiety. The aims of this research was to determine the 
relationship between internet addiction with depression and anxiety in medical students of the Faculty of 
Medicine and Health Sciences, Warmadewa University class of 2018 and 2019. The type of this research was 
an analytic correlation study with a cross-sectional design which conducted from November – December 2021 
used simple random sampling for the sampling technique then obtained 80 samples. Data of internet addiction 
level, depression level and anxiety level collected by questionnaire. Data univariate analysis used frequency 
distribution and bivariate analysis used Spearman rank correlation test. The final result of bivariate analysis 
showed p value <0,05 which means there is a significant positive correlation between internet addiction with 
depression (p=0,003) and between internet addiction with anxiety (p=0,003), also showed the correlation 
between internet addiction with anxiety (r=0,332) greater than the correlation between internet addiction with 
depression (r=0,323).  
 
Keywords: internet addiction, depression, anxiety.  



 

 

PENDAHULUAN 
Produk dari perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi yang telah 
dikenal oleh masyarakat luas salah satunya 
adalah internet.(1) Berdasarkan survei oleh 
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia (APJII) pada April 2020, jumlah 
penguna internet di Indonesia mencapai 
196,71 juta jiwa (73,7%) dan telah 
mengalami peningkatan 25,54 juta jiwa 
(8,9%) dibandingkan tahun sebelumnya 
dengan mayoritas penggunanya adalah 
remaja dan dewasa muda yang berusia 15 – 
24 tahun yang termasuk kategori 
mahasiswa dan pekerja.(2)  

Dampak negatif penggunaan internet 
salah satunya dapat menyebabkan adiksi 
internet. Sejalan dengan artikel yang 
menyebutkan bahwa populasi dewasa di 
Indonesia yang mengalami adiksi internet 
telah mengalami peningkatan hingga 14,4% 
dibandingkan tahun sebelumnya, diikuti 
dengan peningkatan durasi online mencapai 
52%. Hal ini menunjukkan bahwa kejadian 
adiksi internet semakin mengalami 
peningkatan.(3)  

Adiksi internet dapat memberikan 
dampak yang buruk secara fisik maupun 
psikis dengan menyebabkan kegagalan 
pada akademik maupun pekerjaan, 
gangguan sosial dan penurunan 
produktivitas sehingga berujung pada 
timbulnya kecemasan bahkan depresi.(4) 
Begitupun individu yang depresi dan cemas 
cenderung mencari mekanisme koping 
seperti dengan mengakses internet untuk 
menghilangkan stresnya. Adiksi internet, 
kecemasan dan depresi secara tidak 
disadari dapat berkembang menjadi lebih 
buruk secara bersamaaan.(5)  

Penelitian yang dilakukan oleh 
Hassan (2020) menunjukkan mayoritas 
kejadian adiksi internet dialami usia 19 – 
24 tahun yang sebagian besar merupakan 
kalangan mahasiswa.(6) Kecenderungan 
terjadinya adiksi internet pada kalangan 
mahasiswa dikarenakan tingginya beban 
akademik dapat mendorongnya 
mendayagunakan internet semaksimal 
mungkin dan sebagai sarana rekreasional 
ditengah padatnya beban kognitif sehari-

hari.(7) Penelitian lainnya oleh Indra (2019) 
juga didapatkan bahwa adiksi internet 
menjadi prediktor kuat terhadap kondisi 
psikiatri diantaranya depresi dan 
kecemasan pada mahasiswa kedokteran. 
Kejadian adiksi internet pada mahasiswa 
kedokteran dapat menurunkan konsentrasi, 
capaian akademik dan fungsi sosial 
sehingga menambah stresor yang nantinya 
meningkatkan kejadian depresi maupun 
kecemasan.(8)  

Penelitian ini bertujuan mengetahui 
apakah terdapat hubungan antara adiksi 
internet dengan depresi dan kecemasan 
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran dan 
Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa 
angkatan 2018 dan 2019.  

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 
analitik korelasi menggunakan desain cross 
sectional, dengan populasi penelitian 
mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu 
Kesehatan Universitas Warmadewa 
angkatan 2018 dan 2019 yang dipilih 
berdasarkan simple random sampling. Data 
diambil melalui kuesioner Internet 
Addiction Test (IAT) untuk menilai adiksi 
internet dan Depression, Anxiety, Stress 
Scale (DASS-21) untuk menilai depresi 
dan kecemasan. Analisis bivariat 
menggunakan uji Spearman rank 
correlation untuk mengetahui hubungan 
adiksi internet dengan depresi dan 
kecemasan, serta uji Kolmogorov-Smirnov 
untuk dua sampel independen untuk 
mengetahui hubungan antara variabel 
perancu jenis kelamin, pola asuh keluarga 
dan tempat tinggal terhadap depresi dan 
kecemasan. 

 
HASIL 
Karakteristik Responden 

Dari 80 orang responden, mayoritas 
berusia 21 tahun 41 (51,2%) orang, berjenis 
kelamin perempuan 45 (56,2%) orang, 
dengan pola asuh keluarga demokratis 75 
(93,8%) orang, dengan rata-rata pendapatan 
keluarga >5 juta 74 (92,5%) orang, dan 
tinggal di rumah 76 (95%) orang. 
Berdasarkan karakteristik penggunaan 
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internet, mayoritas durasi penggunaan 
internetnya >3 jam 79 (98,8%) orang dan 
untuk mengakses media sosial 63 (78,8%) 
orang. Tingkat stres dinilai menggunakan 
kuesioner DASS-21, mayoritas mengalami 
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Karakteristik n p (%)   

Usia     

20 tahun 28 35,0 

21 tahun 41 51,2 

22 tahun 11 13,8 

Jenis Kelamin     

Laki-laki 35 43,8 

Perempuan 45 56,2 

Pola Asuh Keluarga     

Demokratis 75 93,8 

Permisif 5 6,2 

Pendapatan Keluarga     

2,5 – 5 juta 6 7,5 

> 5 juta 74 92,5 

Tempat Tinggal     

Kos 4 5,0 

Rumah 76 95,0 

Durasi Penggunaan Internet     

2 – 3 jam 1 1,2 

> 3 jam 79 98,8 

Tujuan Penggunaan Inter-
net 

    

Media Sosial 63 78,8 

Multimedia 12 15,0 

Permainan Online 5 6,2 

Tingkat Stres     

Normal 25 31,2 

Ringan 35 43,8 

Sedang 20 25,0 

Tabel 1. Sebaran Karakteristik Responden  

Tingkat Adiksi Internet 
Hasil analisis tingkat adiksi internet 

didapatkan bahwa mayoritas responden 
mengalami adiksi internet ringan yaitu 32 
(40%) orang (Tabel 2).  

Tingkat Adiksi Internet n p (%) 

Normal 17 21,2 
Ringan 32 40,0 

Sedang 25 31,3 

Berat 6 7,5 

Tabel 2. Tingkat Adiksi Internet Responden  

Tingkat Depresi 
Berdasarkan hasil analisis, didapatkan 

mayoritas responden mengalami depresi 
ringan yaitu 44 (55%) orang (Tabel 3).  

Tingkat Depresi n p (%) 

Normal 20 25,0 

Ringan 44 55,0 

Sedang 16 20,0 

Tabel 3. Tingkat Depresi Responden  

Tingkat Kecemasan 
Hasil analisis menunjukkan 

mayoritas responden mengalami 
kecemasan sedang yaitu 37 (46,2%) orang 
(Tabel 4).  

Tingkat Kecemasan n p (%) 

Normal 21 26,2 

Ringan 7 8,8 

Sedang 37 46,2 

Berat 15 18,8 

Tabel 4. Tingkat Kecemasan Responden  

Hubungan Jenis Kelamin, Pola Asuh 
Keluarga dan Tempat Tinggal terhadap 
Depresi dan Kecemasan 

Hasil analisis dengan uji Kolmogorov
-Smirnov untuk dua sampel didapatkan 
nilai p>0,05 untuk pasangan variabel jenis 
kelamin, pola asuh keluarga dan tempat 
tinggal dengan depresi maupun kecemasan 
sehingga tidak terdapat hubungan yang 
signifikan (Tabel 5). 

Tabel 5. Hubungan Jenis Kelamin, Pola Asuh 
Keluarga dan Tempat Tinggal terhadap Depresi dan 
Kecemasan  

Pasangan Variabel p value 

Depresi   

Jenis Kelamin 1,000 

Pola Asuh Keluarga 0,983 
Tempat Tinggal 0,955 

Kecemasan   

Jenis Kelamin 0,959 

Pola Asuh Keluarga 0,578 

Tempat tinggal 0,971 

Hubungan Adiksi Internet dengan 
Depresi dan Kecemasan 

Hasil analisis dengan uji Spearman 
rank correlation menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan (p<0,05) dengan 
arah positif antara adiksi internet dengan 



 

 

depresi maupun adiksi internet dengan 
kecemasan. Koefisien korelasi antara adiksi 
internet dengan depresi yaitu r=0,324 dan 
nilai p=0,003. Koefisien korelasi antara 
adiksi internet dengan kecemasan yaitu 
r=0,332 dan nilai p=0,003. Semakin tinggi 
tingkat adiksi internet, maka semakin tinggi 
tingkat depresi maupun kecemasan yang 
dialami responden (Tabel 6).  

dengan tingkatan depresi lainnya, 
dikarenakan mahasiswa kedokteran 
semester akhir memiliki beban akademik 
yang lebih besar dan jadwal yang lebih 
padat sehingga dapat menjadi stresor bagi 
mahasiswa. Apabila tidak menerapkan 
strategi koping yang tepat, maka dapat 
meningkatkan risiko terjadinya depresi.(13)  

Kecemasan merupakan kekhawatiran 
mengenai masalah tidak terduga di masa 
mendatang dan dapat dialami oleh setiap 
individu, yang umumnya terjadi ketika 
mengalami perubahan situasi dan adanya 
tuntutan untuk mampu beradaptasi.(14) Pada 
penelitian ini didapatkan lebih banyak 
responden yang mengalami kecemasan 
sedang, sejalan dengan penelitian oleh 
Simanjuntak (2017) yaitu 42,9% dari 91 
responden mengalami kecemasan sedang.
(15) Penyebab kecemasan pada mahasiswa 
dapat bersumber dari adanya tuntutan 
eksternal seperti tugas kuliah, beban 
pelajaran serta peningkatan kompleksitas 
materi kuliah, dan tuntutan dari harapannya 
sendiri terkait dengan kemampuannya 
dalam mengikuti perkuliahan.(16) 

Depresi dan kecemasan dapat 
dipengaruhi oleh adiksi internet, jenis 
kelamin, pola asuh keluarga dan tempat 
tinggal. Pada penelitian ini, didapatkan 
tidak adanya hubungan yang signifikan 
antara jenis kelamin dengan depresi 
maupun kecemasan (p>0,05). Hasil ini 
sejalan dengan penelitian oleh Lubis 
(2017), dikarenakan laki-laki dan 
perempuan memiliki risiko yang sama 
untuk mengalami depresi maupun 
kecemasan, yang membedakannya adalah 
bagaimana cara individu tersebut mengatasi 
permasalahan yang dihadapinya.(17)  

Penelitian ini juga mendapatkan 
bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara pola asuh keluarga 
dengan depresi maupun kecemasan 
(p>0,05). Sejalan dengan penelitian oleh 
Kedang (2020), dikarenakan pola asuh 
keluarga yang diterapkan biasanya tidak 
monoton satu jenis saja tetapi biasanya 
kombinasi dari berbagai tipe pola asuh 
serta dipengaruhi oleh bagaimana individu 
menyikapi pola asuh yang diterapkan oleh 
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Pasangan Variabel r p value 

Adiksi Internet – Depresi 0,323 0,003 

Adiksi Internet – Kecemasan 0,332 0,003 

Tabel 6. Hubungan Adiksi Interet dengan Depresi 
dan Kecemasan  

PEMBAHASAN 
Adiksi internet merupakan suatu 

kondisi yang dinilai berdasarkan durasi dan 
frekuensi penggunaan internet secara 
berlebihan dengan pola penggunaan yang 
berulang untuk memenuhi kebutuhan 
spesifik individu. Tingkatan adiksi internet 
tiap individu dapat berbeda-beda karena 
adanya berbagai faktor yang dapat 
mempengaruhi.(9) Pada penelitian ini, 
didapatkan lebih banyak responden dengan 
tingkat adiksi internet ringan. Sejalan 
dengan penelitian Rachmawati (2018) 
bahwa 142 (66%) dari 215 responden 
mengalami adiksi internet ringan, 
dikarenakan kemudahan dalam mengakses 
internet serta internet digunakan untuk 
menunjang berbagai aktivitas sehari-hari 
sehingga dapat meningkatkan risiko 
terjadinya adiksi internet.(10)  

Depresi adalah salah satu bentuk 
gangguan suasana hati yang ditandai 
dengan emosi negatif, penurunan minat, 
perasaan bersalah, sulit berkonsentrasi dan 
tertekan.(11) Seseorang dengan emosi yang 
kurang matang, lebih mudah diganggu oleh 
rangsangan emosional atau emosi negatif 
yang dapat mempengaruhi psikisnya.(12) 
Hasil pada penelitian ini didapatkan bahwa 
lebih banyak responden yang mengalami 
depresi ringan. Hasil tersebut sejalan 
dengan penelitian oleh Anissa (2021) yang 
mendapatkan lebih banyak responden 
dengan depresi ringan (47%) dibandingkan 



 

 

keluarganya.(18)  
Tidak ditemukan adanya hubungan 

yang signifikan (p>0,05) antara tempat 
tinggal dengan depresi maupun kecemasan 
pada penelitian ini. Hasil tersebut sejalan 
dengan penelitian oleh Karin (2017), 
dikarenakan individu yang tinggal di kos 
maupun di rumah memiliki risiko yang 
sama untuk mengalami depresi maupun 
kecemasan tergantung dari tekanan dan 
dukungan yang didapatkannya dari 
lingkungan sekitar.(19)  

Adiksi internet memiliki hubungan 
yang signifikan (p<0,05) dengan arah yang 
positif terhadap depresi maupun kecemasan 
pada penelitian ini. Hasil tersebut sejalan 
dengan penelitian Sari (2017), bahwa 
adanya hubungan yang signifikan dengan 
arah yang positif antara adiksi internet dan 
depresi.(20) Penelitian lainnya yang sejalan 
yaitu penelitian Agathis (2021) di Fakultas 
Kedokteran Universitas Surabaya, bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
adiksi internet dengan kecemasan serta 
semakin tinggi tingkat adiksi internet maka 
semakin tinggi tingkat kecemasannya.(21) 

Parameter adiksi internet menurut 
Griffiths ada 6 yaitu, sangat mementingkan 
internet, regulasi suasana hati, toleransi, 
withdrawal yang termasuk depresi dan 
kecemasan, konflik, dan kekambuhan.(22) 
Berdasarkan penelitian oleh Maharani 
(2018), didapatkan lebih banyak responden 
dengan berbagai tingkat adiksi internet 
yang mengalami parameter withdrawal 
(31%) dibandingkan mengalami parameter 
adiksi internet yang lainnya. Individu yang 
mengalami gejala withdrawal akan berpikir 
bahwa hidup tanpa internet terasa hampa 
dan membosankan, kesal jika ada orang 
lain yang mengganggu saat sedang 
mengakses internet dan merasa gelisah saat 
tidak dapat mengakses internet, sehingga 
internet menjadi suatu hal yang tidak dapat 
dipisahkan lagi dari kehidupannya. Gejala-
gejala tersebut serupa dengan gejala yang 
dialami oleh individu dengan depresi 
maupun kecemasan.(23)  

Mekanisme neurobiologis terjadinya 
adiksi internet berdasarkan hasil studi 
neuroimaging menunjukkan terjadinya 

perubahan struktur otak pada individu 
dengan adiksi internet, sehingga timbul 
perilaku kompulsif yang sulit dikendalikan 
dan berdampak pada fungsi emosionalnya 
seperti terjadinya depresi dan kecemasan. 
Individu yang mengalami adiksi internet 
nantinya dapat berisiko mengalami depresi 
maupun kecemasan.(24)  

 
SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan mengenai hubungan antara 
adiksi internet dengan depresi dan 
kecemasan pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universitas Warmadewa angkatan 2018 
dan 2019, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Sebagian besar mahasiswa angkatan 2018 dan 

2019 Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universitas Warmadewa mengalami adiksi 
internet ringan (40%). 

2. Sebagian besar mahasiswa angkatan 2018 dan 
2019 Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universitas Warmadewa mengalami depresi 
ringan (55%) dan kecemasan sedang (46,2%). 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara 
adiksi internet dengan depresi dan kecemasan 
pada mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universitas Warmadewa (p<0,05). Korelasi 
antara adiksi internet dengan kecemasan lebih 
kuat (r=0,332) dibandingkan korelasi antara 
adiksi internet dengan depresi (r=0,323). 

Peneliti berharap untuk peneliti 
berikutnya dapat menyempurnakan 
penelitian ini dengan meneliti faktor-faktor 
lainnya yang dapat mempengaruhi 
hubungan adiksi internet dengan depresi 
dan kecemasan, serta meneliti dengan 
cakupan populasi yang berbeda dan lebih 
luas sehingga dapat dilakukan upaya 
pencegahan nantinya. 
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